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ABSTRAK

Friskila Eby Suryani Imanuel, Marginalisasi Perempuan Tokoh Ratri pada
Film Gowok: Kamasutra Jawa Sutradara Hanung Bramantyo.

Kata Kunci: Marginalisasi, Bentuk, Dampak, Film.

Penelitian Marginalisasi Perempuan Tokoh Ratri pada Film Gowok:
Kamasutra Jawa berfokus pada bentuk dan dampak marginalisasi perempuan.
Masalah pada penelitian ini yakni (1) bagaimanakah bentuk-bentuk marginalisasi
perempuan tokoh Ratri pada film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara Hanung
Bramantyo (2) Bagaimanakah dampak marginalisasi perempuan terhadap
kondisi sosial tokoh Ratri pada film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara Hanung
Bramantyo (3) Bagaimanakah dampak marginalisasi perempuan terhadap
psikologis tokoh Ratri pada film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara Hanung
Bramantyo (4) Bagaimanakah dampak marginalisasi perempuan terhadap pilihan
hidup tokoh Ratri pada film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara Hanung
Bramantyo. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan bentuk-bentuk
marginalisasi perempuan dan mendiskripsikan dampak marginalisasi terhadap
kondisi sosial, psikologis, dan pilihan hidup.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan tahapan
menggunakan teknik simak dan catat, klasifikasi, analisis, menarik kesimpulan,
dan melaporkan hasil penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan feminisme. Data dalam penelitian ini berupa
kalimat dialog dalam film Gowok: Kamasutra Jawa dan sumber data penelitian
ini dari film Gowok: Kamasutra Jawa Sutradara Hanung Bramantyo. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah diri peneliti dilengkapi tabulasi data.

Hasil dari penelitian ini ditemukan marginalisasi dan subordinasi 11 data,
marginalisasi dan stereotipe 5 data, marginalisasi dan kekerasan 7 data,
marginalisasi dan beban ganda 2 data, dengan total keseluruhan 25 data. Dampak
marginalisasi perempuan terhadap kondisi sosial pada penelitian ini ditemukan
subkategori prasangka dan diskriminasi 1 data serta konformitas yang berlebihan
3 data. Dampak marginalisasi perempuan terhadap psikologis subkategori
perempuan mengalami kecemasan 6 data dan perempuan mengalami trauma 7
data. Dampak marginalisasi perempuan terhadap pilihan hidup subkategori
kesalahan yang dialami perempuan 2 data dan pengaruh budaya 6 data, total
keseluruhan terdapat 25 data. Kesimpulan dari penelitian ini adalah marginalisasi
dan subordinasi menempati posisi paling banyak karena marginalisasi
perempuan disebabkan oleh tradisi yang diskriminatif. Selain itu, marginalisasi
perempuan mempengaruhi dampak terhadap kondisi sosial, psikologis
perempuan, hingga perempuan tidak dapat menentukan pilihan hidup.
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BAB I
PENDAHULUAN

Pendahuluan ini untuk memberikan gambaran umum mengenai
marginalisasi perempuan yang direpresentasikan melalui tokoh Ratri dalam
film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara Hanung Bramantyo. Bagian ini
menjelaskan latar belakang masalah yang menjelaskan pentingnya kajian
marginalisasi perempuan menggunakan media film sebagai bentuk refleksi
budaya ketidakaadilan gender yang masih berkembang di masyarakat.
Pendahuluan juga memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian yang menjadi landasan dalam menganalisis bentuk-bentuk
marginalisasi serta dampaknya terhadap kondisi sosial, psikologis, dan pilihan

hidup tokoh Ratri.

. Latar Belakang

Pada dasarnya perempuan dipuja-puja dan diperlakukan manja. Tetapi,
sisi lain sikap negatif muncul karena banyak anggapan bahwa perempuan
adalah makhluk yang lemah, identik dengan kaum terjajah, dan sering kali tidak
diberi kesempatan untuk membuat keputusan sehingga bergantung pada laki-
laki (Derana, 2016). Kondisi ini memperlihatkan adanya marginalisasi
perempuan ditempatkan pada posisi pinggiran atau tidak dianggap penting
dalam ranah publik maupun domestik. Pemahaman terkait persepsi negatif atau
posisi perempuan yang dipandang sebelah mata ini didukung oleh kebudayaan
Indonesia yang memperlihatkan secara jelas ketimpangan posisi perempuan di
dalam masyarakat, yang kemudian dikenal sebagai bentuk ketidakadilan
gender.

Istilah ketidakadilan gender merujuk pada perlakuan berbeda (gender
differences) sebagai bentuk penindasan terhadap perempuan (Febriyanti dan
Rahmatunnisa, 2022). Akibatnya, laki-laki dan perempuan tidak menempati
posisi yang setara dalam mendapatkan hak-hak dasar. Marginalisasi ini semakin

nyata ketika peran perempuan dibatasi hanya pada sektor-sektor non-strategis,



yang merupakan dampak dari nalar hegemonik laki-laki dalam menguasai
perempuan (Kurnia dkk., 2025). Marginalisasi perempuan diakibatkan oleh
beberapa faktor seperti kebijakan pemerintah yang diskriminatif, keyakinan
budaya dan tradisi, hingga eksploitasi yang membuat perempuan terpinggirkan
secara sosial (Wahyuningsih, 2024). Secara kumulatif, ketiga faktor tersebut
bekerja sebagai mekanisme penguncian yang tidak hanya membatasi ruang
gerak perempuan, tetapi juga mengukuhkan status mereka sebagai kelompok
yang terpinggirkan secara sosial dalam struktur masyarakat modern.

Berdasarkan laporan Human Development Report (2018), tingkat
ketidaksetaraan gender di Indonesia tergolong tinggi di kawasan ASEAN
dengan nilai Gender Inequality Index (GII) mencapai 0,453. Angka ini
menempatkan Indonesia pada posisi keempat tertinggi setelah Kamboja, Laos,
dan Myanmar. Tingginya angka ketidaksetaraan ini mencerminkan bahwa
proses marginalisasi terhadap perempuan masih menjadi realitas sosial yang
pahit, sehingga muncul gejolak psikologis dan ideologis dalam bentuk
feminisme sebagai upaya perlawanan.

Film tidak hanya sekadar hiburan, tetapi merupakan produk budaya
yang merekam realitas sosial, termasuk bagaimana struktur masyarakat
meminggirkan kelompok tertentu (Herlinawati, 2020). Salah satu film yang
dikaji dalam penelitian ini berjudul Gowok: Kamasutra Jawa disutradarai oleh
Hanung Bramantyo yang tayang pada tahun 2025, dengan jumlah penonton
mencapai sekitar 450.000. Film tersebut berhasil meraih penghargaan di
Festival Film Bandung kategori pemeran pembantu wanita terpuji film
Indonesia pada tahun 2025. Selain penghargaan dalam lingkup nasional film
gowok juga menorehkan penghargaan ditingkat internasional yaitu tayang di
Big Screen Competition pada acara Internasional Film Festival Rotterdam yang
digelar tanggal 30 Januari-9 Februari 2025. Film Gowok: Kamasutra Jawa
mengangkat tema pendidikan, seksual, patriarki, dan tradisi Jawa.

Salah satu tema yang akan dikaji pada penelitian ini dalam Film Gowok:

Kamasutra Jawa yaitu tentang feminsime terkait ketidakadilan Gender. Gender



adalah suatu istilah yang muncul pada tahun 1990 setelah terjadi gerakan
feminisme yang didasari tuntutan pada kedudukan perempuan di berbagai
bidang kehidupan, mengingat ketidakadilan terhadap perempuan sering dialami
baik secara struktural maupun kultural (Audina, 2022).

Dalam film gowok menceritakan tokoh yang bernama Ratri berprofesi
sebagai gowok atau dukun seks tradisional Jawa. Pada zaman dahulu tradisi
gowok dilakukan agar calon mempelai pria dapat mengerti urusan rumah
tangga dan memuaskan istri secara lahir dan batin. Tokoh Ratri memberikan
contoh bahwa perempuan kerap ditempatkan dalam posisi terpinggirkan baik
secara sosial, kultural, maupun psikologis. Marginalisasi tokoh Ratri berakar
pada tradisi yang menuntut perempuan tunduk kepada orang yang derajatnya
lebih tinggi, menjaga nama baik keluarga, dan menyesuaikan diri dengan

standar perilaku yang ditetapkan masyarakat.

Penelitian terdahulu terkait marginalisasi perempuan dapat dilihat dari
penelitian yang diteliti oleh Sandy (2019) berjudul “Marginalisasi Perempuan
dalam Novel Gadis Pantai Karya Pramoedya Ananta Toer: Kajian Feminisme”.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan ketidakadilan gender pada
tokoh gadis pantai yang berfokus pada bentuk-bentuk marginalisasi seperti
subordinasi dan stereotipe. Hasil penelitian menunjukkan bentuk-bentuk
marginalisasi tokoh gadis di antaranya menerima keputusan sepihak, mendapat
perlakuan tidak adil, dan menjadi objek untuk memenuhi kebutuhan laki-laki.
Secara keseluruhan penelitian marginalisasi perempuan dalam novel gadis
pantai menghasilkan 12 data yang ditemukan dalam novel Gadis Pantai melalui
kajian feminisme. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian
terdahulu yaitu sama-sama membahas bentuk-bentuk marginalisasi perempuan.
Namun demikian, perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang
sedang dikaji yaitu penelitian terdahulu belum membahas dampak
marginalisasi perempuan terhadap kondisi sosial, psikologis, dan pilihan hidup
sedangkan penelitian yang dikaji membahas dampak marginalisasi perempuan

terhadap kondisi sosial, psikologis, dan pilihan hidup.



Selanjutnya penelitian yang ditulis Khumairoh dan Danial (2024)
berjudul “Representasi Kemiskinan dan Marginalisasi Sosial pada Film Dua
Garis Biru”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi kemiskinan
dan marginalisasi sosial dalam film Dua Garis Biru melalui adegan-adegan
yang menggambarkan kehidupan keluarga Bima bahwa kemiskinan dapat
memicu peminggiran sosial. Penelitian ini berfokus pada dampak marginalisasi
sosial akibat kemiskinan. Hasil penelitian mendapat temuan bahwa film Dua
Garis Biru merepresentasikan dampak marginalisasi sosial karena kemiskinan
dan ditemukan 10 data dalam penelitian ini. Penelitian sebelumnya dengan
penelitian yang sedang dikaji yaitu sama-sama membahas dampak
marginalisasi terhadap kondisi sosial. Namun penelitian sebelumnya belum
membahas bentuk-bentuk marginalisasi dan dampak marginalisasi terhadap
psikologis dan pilihan hidup.

Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Derana (2016) berjudul
“Bentuk Marginalisasi Terhadap Perempuan dalam Novel Tarian Bumi Karya
Oka Rusmini”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk marginalisasi
terhadap perempuan dalam novel Tarian Bumi karya Oka Rusmini. Penelitian
ini berfokus pada bentuk marginalisasi yang terjadi dalam berbagai ruang
kehidupan perempuan. Hasil penelitian menemukan 15 data bentuk
marginalisasi terhadap perempuan. Marginalisasi perempuan tidak hanya
terjadi di tempat kerja melainkan terjadi dalam rumah tangga, lingkungan
masyarakat, dan negara. Penelitian terdahulu memiliki persamaan yaitu sama-
sama membahas bentuk-bentuk marginalisasi perempuan namun terdapat
perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dikaji yaitu
penelitian terdahulu belum membahas dampak marginalisasi perempuan
terhadap kondisi sosial, psikologis, dan pilihan hidup sedangkan penelitian
yang sedang dikaji membahas dampak marginalisasi perempuan terhadap
kondisi sosial, psikologis, dan pilihan hidup sehingga hasil penelitian akan lebih

komprehen.



Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat marginalisasi yang dialami
perempuan. Dengan uraian tersebut, penelitian ini membahas marginalisasi
perempuan meliputi marginalisasi subordinasi, marginalisasi stereotipe,

marginalisasi kekerasan, dan marginalisasi beban ganda.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah batasan yang dilakukan peneliti untuk
menjelaskan apa yang akan dikaji dalam penelitian. Fokus penelitian ini adalah
kajian feminisme ketidakadilan gender yang berfokus pada marginalisasi
perempuan pada sebuah film. Film yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
film Gowok: Kamasutra Jawa karya Hanung Bramantyo. Teori yang digunakan
pada penelitian ini adalah ketidakadilan gender Wahyuningsih (2024), yang
meliputi marginalisasi subordinasi, marginalisasi stereotipe, marginalisasi
kekerasan, marginalisasi beban ganda. Selain itu penelitian ini juga membahas
marginalisasi perempuan yang mempengaruhi kondisi sosial, psikologis, dan
pilihan hidup yang dialami oleh tokoh Ratri menggunakan teori Mustika
(2024).

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah deskripsi bentuk-bentuk marginalisasi perempuan tokoh
Ratri dalam film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara Hanung Bramantyo

2. Bagaimanakah deskripsi dampak marginalisasi perempuan terhadap
kondisi sosial tokoh Ratri dalam film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara
Hanung Bramantyo ?

3. Bagaimanakah deskripsi dampak marginalisasi perempuan terhadap
psikologis tokoh Ratri dalam film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara
Hanung Bramantyo ?

4. Bagaimanakah deskripsi dampak marginalisasi perempuan terhadap pilihan
hidup tokoh Ratri dalam film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara Hanung

Bramantyo ?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah uraian dari rumusan masalah yang

menunjukan hasil akhir yang ingin dicapai. Tujuan penelitian menjelaskan apa

yang ingin diperoleh melalui penelitian tersebut.

1.

Mendeskripsikan bentuk-bentuk marginalisasi perempuan tokoh Ratri
dalam film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara Hanung Bramantyo.
Mendeskripsikan dampak marginalisasi perempuan terhadap kondisi sosial
tokoh Ratri dalam film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara Hanung
Bramantyo.

Mendeskripsikan dampak marginalisasi perempuan terhadap psikologis
tokoh Ratri dalam film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara Hanung
Bramantyo.

Mendeskripsikan dampak marginalisasi perempuan terhadap pilihan hidup
tokoh Ratri dalam film Gowok: Kamasutra Jawa sutradara Hanung

Bramantyo.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah kontribusi yang dihasilkan dari penelitian

dapat memberikan kontribusi terhadap peneliti selanjutnya. Penelitian

mengenai marginalisasi perempuan tokoh Ratri dalam film Gowok: Kamasutra

Jawa memiliki berbagai manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. Berikut

adalah manfaat yang diperoleh.

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi hasil dari penelitian terdahulu
terkait marginalisasi perempuan dan dapat dijadikan referensi penelitian

marginalisasi perempuan selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Dunia Pendidikan, penelitian ini dapat mengajarkan marginalisasi
perempuan melalui tokoh Ratri pada Film Gowok sehingga tidak terjadi

marginalisasi perempuan di lingkungan sekolah.



b. Bagi Peneliti Lanjut, penelitian ini membuka ruang untuk peneliti
selanjutnya dalam pengembangan topik tentang marginalisasi
perempuan pada film.

c. Bagi Masyarakat, penelitian ini membantu masyarakat memahami
perempuan sering mengalami ketidakadilan sehingga mendorong untuk
peduli terhadap isu kesetaraan gender dan dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari.
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